JM Jurnal Jendela Matematika

Jurnal Jendela Matematika

Volume 4 No 01 Januari 2026

ISSN: 2986-7134 (Print) / ISSN: 2985-9875 (Online)

The article is published with Open Access at: https://www.ejournal.jendelaedukasi.id/index.php/JJM

Penerapan Metode Takagi Sugeno Pada Sistem Kerja
Mesin

Binti Karomah D<), Universitas Surakarta

DA bintikaromah@gmail.com

Abstract: Equipment that adopts fuzzy logic is a washing machine. In this study, the Takagi-Sugeno
method is applied to the workings of the washing machine using a systematic approach of fuzzy
rules from the given input-output data set. In general, the fuzzy rules are in the form: IF x is A AND
y is B THEN z = f (X, y). The workings of the washing machine consist of two processes, namely the
washing process and the rinsing and drying process. In the washing process, the input is the
amount of water, the amount of detergent and the weight of the clothes, then by using testing
processes 1 and 2, the output results are obtained in the form of washing cycle time. While in the
rinsing and drying process, the input is the amount of water, the weight of the clothes and the
amount of softener, then by using testing processes 1 and 2, the output results are obtained in the
form of rinsing and drying cycle time. .The output results in the washing, rinsing and drying
processes are obtained by calculating the weighted average value (z). In the washing process, the
output results for calculation 1 are z = 15 minutes, for calculation 2, it is z = 21.51 minutes, meaning
that by entering the input variables in the washing process, it takes 15 minutes and 20 minutes to
wash. Meanwhile, in the rinsing and drying process, the output results for calculation 1 are z = 20
minutes and calculation 2 is z = 28.44 minutes, meaning that by entering the input variables in the
rinsing and drying process, it takes 20 minutes and 28.44 minutes to wash.
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Abstrak: Peralatan yang mengadopsi logika fuzzy adalah mesin cuci. Pada penelitian ini metode
Takagi-Sugeno yang diaplikasikan pada cara kerja mesin cuci dengan menggunakan pendekatan
sistematis aturan fuzzy dari himpunan data input-output yang diberikan. Secara umum aturan
fuzzynya berbentuk: IF x is A AND y is B THEN z = f (x,y).Cara kerja mesin cuci terdiri dari dua
proses yaitu proses pencucian serta proses pembilasan dan pengeringan. Pada proses pencucian
inputnya jumlah air, jumlah deterjen dan berat pakaian, kemudian dengan menggunakan proses
pengujian 1 dan 2 didapatkan hasil output berupa waktu putaran pencucian. Sedangkan pada
proses pembilasan dan pengeringan input berupa jumlah air, berat pakaian dan jumlah pelembut,
kemudian dengan menggunakan proses pengujian 1 dan 2 didapatkan hasil output berupa waktu
putaran pembilasan dan pengeringan. Hasil ouput pada proses pencucian, pembilasan dan
pengeringan didapatkan dari menghitung nilai rata-rata terbobot (z). Pada proses pencucian hasil
output untuk penghitungan 1 yaitu z = 15 menit untuk penghitungan 2 yaitu z = 21,51 menit,
artinya dengan memasukkan variabel input pada proses pencucian membutuhkan waktu untuk
mencuci selama 15 menit dan 20 menit. Sedangkan pada proses pembilasan dan pengeringan hasil
output untuk penghitungan 1 yaitu z = 20 menit dan penghitungan 2 yaitu z = 28,44 menit, artinya
dengan memasukkan variabel input pada proses pembilasan dan pengeringan membutuhkan
waktu untuk mencuci selama 20 menit dan 28,44 menit
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PENDAHULUAN

Implementasi logika fuzzy merupakan lompatan inovasi dalam sistem kontrol. Kontrol
dengan menggunakan sistem fuzzy lebih presisi jika dibandingkan dengan sistem kontrol
digital yang hanya mengontrol suatu peralatan on atau off saja.Teknologi dengan kontrol
logika fuzzy merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengendalikan suatu proses
tertentu melalui suatu penarikan kesimpulan yang berdasar pada logika fuzzy yang
mampu mengontrol suatu alat sehingga dapat beroperasi sesuai dengan kondisi yang
diinginkan.

Peralatan yang mengadopsi kontrol logika fuzzy, di antaranya yang dikenal adalah
mesin cuci. Berbagai jenis mesin cuci beredar di pasaran, diharapkan dapat
mempermudah pekerjaan manusia dalam hal mencuci. Namun masih banyak mesin cuci
yang pengoperasiannya masih melibatkan peran pengguna sehingga tidak efisien dalam
penggunaan waktu dan tenaga, sebagai contoh pada proses pencucian, pengguna harus
mengatur banyaknya air melalui kran air kemudian memasukkan sabun sesuai dengan
perkiraan pengguna hingga mengatur lama waktu pencucian.

Pada mesin cuci ini dapat diaplikasikan dengan Metode Takagi-Sugeno yaitu pada
setiap konsekuen pada aturan berbentuk IF-THEN harus dipresentasikan dengan suatu
himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang monoton, sebagai hasil akhirnya output
hasil inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan secara tegas (crisp) berdasarkan « -predikat
(fire strength). Hasil akhirnya diperoleh dengan menggunakan rata-rata terbobot.

METODE

Penelitian ini menggunakan kajian literatur yaitu kajian yang menggunakan metode
penelitian perpustakaan (Library research). Metode yang digunakan yaitu Takagi-
Sugeno pada proses pencucian, pembilasan dan pengeringan serta dilakukan dua
penghitungan saja, yaitu penghitungan 1 dan penghitungan 2

Pada proses pencucian, variabel input terdiri dari variabel jumlah air, jumlah
deterjen dan berat pakaian sehingga output adalah waktu putaran pencucian. Sedangkan
proses pembilasan dan pengeringan terdiri dari beberapa variabel input yaitu: jumlah air,
berat pakaian dan jumlah pelembut sehingga output adalah waktu putaran pembilasan
dan pengeringan

Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan yaitu: pendefinisian input/output,
pembentukan himpunan fuzzy, penyelelesaian dengan metode Takagi-Sugeno pada proses
pencucian yaitu: pembentukan fungsi keanggotaan, penghitungan 1, penghitungan 2 dan
mencari rata-rata terbobot (z). Sedangkan pada proses pembilasan dan pengeringan yaitu:
pembentukan fungsi keanggotaan, penghitungan 1, penghitungan 2, mencari rata-rata
terbobot (z) dan tinjauan agama terhadap hasil pembahasan

HASIL PENELITIAN

Salah satu penerapan dari kontrol logika fuzzy yang digunakan yaitu dalam proses kerja
mesin cuci secara otomatis yaitu dengan memasukkan nilai yang dinputkan. Adapun
langkah-langlah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Pendefinisian Input atau Output
Tabel 1. Input atau Output pada Mesin Cuci

Proses Variable input Variabel Qutput
Pencucian Jumlah Air, Jumlah Waktu Putaran Pencucian
Deterjen, Berat Pakaian
Pembilasan dan Jumlah Air, Jumlah Waktu Putaran Pengeringan
Pengeringan Pelembut, Berat Pakaian
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Pembentukan Himpunan fuzzy
1. Proses Pencucian

Pada proses pencucian terdiri dari beberapa variabel yaitu:

a. Variabel jumlah air (liter), banyaknya air yang belum tercampur dengan deterjen
dan kotoran. terdiri atas tiga himpunan fuzzy yaitu: Maximal ( batasan 36 - 55
liter), Standar (batasan 21 - 35 liter),Minimal (batasan 0- 20 Liter)

b. Variabel jumlah deterjen (dalam gram), terdiri atas tiga himpunan fuzzy yaitu:
Banyak (batasan 46 - 70 gram), Sedang (batasan 26 - 45 gram), Sedikit (batasan 0
-25 gram

c. Variabel berat pakaian (dalam kg), terdiri atas tiga himpunan fuzzy yaitu: Berat
(batasan 4,1 - 6 kg), Sedang (batasan 2,1 - 4 kg), Ringan (batasan 0 - 2 kg)

d. Variabel waktu putaran proses pencucian (dalam menit), terdiri atas tiga himpunan
fuzzy yaitu: Lama( batasan 31 - 50 menit ), Agak Lama (batasan 16 - 30 menit),
Sebentar ( dengan batasan 0 - 15 menit)

2. Proses Pembilasan dan Pengeringan

Pada proses pembilasan dan pengeringan terdiri dari beberapa variabel yaitu:

a. Variabel jumlah air, yaitu banyaknya jumlah air yang telah tercampur dengan
deterjen dan kotoran. Banyaknya variabel jumlah kekotoran air sama dengan
variabel jumlah air pada proses pencucian. Variabel jumlah air (liter), terdiri atas
tiga himpunan fuzzy yaitu: Maximal (batasan 36 - 55 liter ), Standar (batasan 21 -
35 liter ), Minimal ( batasan 0 - 20 Liter)

b. Variabel berat pakaian (kg), yaitu banyaknya pakaian setelah melalui proses
pencucian dan masih mengandung kadar deterjen tinggi. Variabel berat pakaian
(kg), terdiri atas tiga himpunan fuzzy yaitu: Berat (batasan 4,1 - 6 kg ), Sedang
(batasan 2,1 - 4 kg ), Ringan (batasan 0 - 2 kg)

c. Variabel jumlah pelembut (dalam gram), terdiri atas tiga himpunan fuzzy yaitu:
Banyak (batasan 51 - 80 gram), Sedang ( batasan 31 - 50 gram ), Sedikit (batasan
0 - 30 Gram)

d. Variabel waktu putaran proses pembilasan dan pengeringan (dalam menit), terdiri
atas tiga himpunan fuzzy yaitu: Lama (batasan 41 - 60 menit ), Agak Lama
(batasan 21 - 40 menit), Sebentar (batasan 0 - 20 menit)

Penyelesaian Dengan Metode Takagi-Sugeno Kang (TSK)
1. Proses Pencucian
1. 1 Pembentukan Fungsi Keanggotaan

MINIMAL STANDAR MAKSIMAL
1
ula]
0 5 20 35 55 75
Jumlah Air (liter)

GAMBAR 1. Representasi pada Variabel Jumlah Air

Pada variabel jumlah air (A), data yang dimiliki adalah 20 liter, 35 liter dan 55 liter,
yang dapat dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy yaitu MAXIMAL, STANDAR dan MINIMAL

Himpunan fuzzy MINIMAL akan memiliki domain [5 35], dengan derajat
keanggotaan MINIMAL tertinggi (=1) terletak pada nilai 20. Himpunan fuzzy MINIMAL ini
direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan segitiga dengan derajat keanggotaan
semakin mendekati STANDAR apabila melebihi nilai 20. Fungsi keanggotaan untuk
himpunan MINIMAL terlihat pada gambar 1

Himpunan fuzzy STANDAR memiliki domain [20 35] dengan derajat keanggotaan
STANDAR tertinggi (=1) terletak pada nilai 35. Himpunan fuzzy STANDAR ini juga
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direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan segitiga dengan derajat keanggotaan
semakin mendekati MAXIMAL apabila melebihi nilai 35. Fungsi keanggotaan untuk
himpunan STANDAR terlihat pada gambar 1.

Himpunan fuzzy MAXIMAL memiliki memiliki domain [35 75] dengan derajat
keanggotaan MAXIMAL tertinggi (=1) terletak pada nilai 55. Himpunan fuzzy MAXIMAL ini
juga direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan segitiga dengan derajat keanggotaan
SANGAT MAXIMAL apabila nilainya lebih dari 55. Fungsi keanggotaan untuk himpunan
MAXIMAL terlihat pada gambar 1.

SEDIKIT SEDANG BANYAK

pld]
0 5 25 45 70 95
Jumlah Deterjen (gram)
GAMBAR 2. Representasi pada Variabel Jumlah Deterjen

Pada variabel jumlah deterjen (D), data yang dimiliki adalah 25 gram, 45 gram dan
70 gram, yang dapat dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy yaitu BANYAK, SEDANG dan
SEDIKIT.

Himpunan fuzzy SEDIKIT memiliki domain [5 45] derajat keanggotaan SEDIKIT
tertinggi (=1) terletak pada nilai 25. Himpunan fuzzy SEDIKIT ini direpresentasikan
dengan fungsi keanggotaan segitiga dengan derajat keanggotaan semakin mendekati
SEDANG apabila melebihi nilai 25. Fungsi keanggotaan untuk himpunan SEDIKIT terlihat
pada gambar 2.

Himpunan fuzzy SEDANG memiliki domain [25 45] dengan derajat keanggotaan
SEDANG tertinggi (=1) terletak pada nilai 45. Himpunan fuzzy SEDANG ini
direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan segitiga dengan derajat keanggotaan
semakin mendekati BANYAK apabila melebihi nilai 45. Fungsi keanggotaan untuk
himpunan SEDANG terlihat pada gambar 2.

Himpunan fuzzy BANYAK memiliki domain [45 70] dengan derajat keanggotaan
BANYAK tertinggi (=1) terletak pada nilai 70. Himpunan fuzzy BANYAK ini juga
direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan segitiga dengan derajat keanggotaan
SANGAT BANYAK apabila nilainya lebih dari 70. Fungsi keanggotaan untuk himpunan
BANYAK terlihat pada gambar 2.

RINGAN SEDANG BERAT

1

ulb] o o 2 .4 6 8

Berat Pakaian dalam kg
GAMBAR 3.Representasi pada Variabel Berat Pakaian

Pada variabel Berat Pakaian (B), data yang dimiliki adalah 2 kg, 4 kg dan 6 kg, yang
dapat dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy yaitu yaitu BERAT, SEDANG dan RINGAN.
Himpunan fuzzy RINGAN memiliki memiliki domain [0 2] dengan derajat keanggotaan
RINGAN tertinggi (=1) terletak pada nilai 2. Himpunan fuzzy RINGAN ini juga
direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan segitiga dengan derajat keanggotaan
SEDANG apabila nilainya lebih dari 2. Fungsi keanggotaan untuk himpunan RINGAN
terlihat pada gambar 3
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Himpunan fuzzy SEDANG memiliki derajat keanggotaan SEDANG tertinggi (=1)
terletak pada nilai 4. Himpunan fuzzy SEDANG memiliki domain [2 4] yang
direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan segitiga dengan derajat keanggotaan
BERAT apabila nilainya lebih dari 4. Fungsi keanggotaan untuk himpunan SEDANG terlihat
pada gambar 3

Himpunan fuzzy BERAT memiliki derajat keanggotaan BERAT tertinggi (=1) terletak
pada nilai 6. Himpunan fuzzy BANYAK memiliki domain [4 6] ini juga direpresentasikan
dengan fungsi keanggotaan segitiga dengan derajat keanggotaan SANGAT BERAT apabila
nilainya lebih dari 6. Fungsi keanggotaan untuk himpunan BERAT terlihat pada gambar 3

- — — SEBENTAR -AGAKLAMA _ _LAMA _

u(t)
0 5 15 30 50 70
Waktu Pencucian (menit)
GAMBAR 4. Representasi pada Variabel Waktu Putaran Pencucian

Pada variabel waktu putaran proses pencucian (T), data yang dimiliki adalah 15
menit, 30 menit dan 50 menit, yang dapat dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy yaitu yaitu
LAMA, AGAK LAMA dan SEBENTAR. Himpunan fuzzy SEBENTAR memiliki domain [5 30]
dengan derajat keanggotaan SEBENTAR tertinggi (=1) terletak pada nilai 15. Himpunan
fuzzy SEBENTAR ini direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan segitiga dengan derajat
keanggotaan semakin mendekati AGAK LAMA apabila melebihi nilai 15. Fungsi
keanggotaan untuk himpunan SEBENTAR terlihat pada gambar 4

Himpunan fuzzy AGAK LAMA memiliki domain [15 50] dengan derajat keanggotaan
AGAK LAMA tertinggi (=1) terletak pada nilai 30. Himpunan fuzzy AGAK LAMA ini
direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan segitiga dengan derajat keanggotaan
semakin mendekati AGAK LAMA apabila melebihi nilai 30. Fungsi keanggotaan untuk
himpunan AGAK LAMA terlihat pada gambar 4

Himpunan fuzzy LAMA memiliki domain [30 70] dengan derajat keanggotaan LAMA
tertinggi (=1) terletak pada nilai 50. Himpunan fuzzy LAMA ini juga direpresentasikan
dengan fungsi keanggotaan segitiga dengan derajat keanggotaan SANGAT LAMA apabila
nilainya lebih dari 50. Fungsi keanggotaan untuk himpunan LAMA terlihat pada gambar .4

1.2. Penghitungan 1

Input: jumlah air = 20 liter, jumlah deterjen = 25 gram, berat pakaian = 2 kg. Sebelum
dilakukan inferensi perlu dicari lebih dahulu derajat keanggotaan tiap variabel dalam
setiap himpunan:

gwmma[20] = (20-5) /15 =1, 1 sanvak[25]= (25-45)/25=0
4 stanpar[20] = (20-20) /15 =0 Jrmean[2] =(2-0) /2 =1
4 maxvan[20] = (20-35)/20 =0 useancl2]=(2-2) /2 =0
usewt[25] = (25-5)/20 =1 uperat[2] = (2-4)/2 =0

I sepanc[25] = (25-25)/20=0
Kemudian dicari « — predikat (fire stenght) untuk setiap aturan sebagai berikut :
[R1] o — predikati= min(y minmvac [20]; ¢ sepiar [25]; ¢ sepiar [2]) = min (1; 1; 1)=1, z1= 15

[RZ] o — predikatzz min [/I MINIMAL [20], M SEDIKIT [25], Il SEDANG [2]) = min (1, 1; 0): 0,z,=15
[R3] a — predikats= min (4 minivac [20]; 4 sepixir [25]; g Berat[2]) = min (1; 1; 0)= 0, z3= 15
[R4] a — predikats= min (4 minivaL [20]; 4 sepane [25]; ¢ rinean[2]) = min (1; 0; 1)= 0, z4=15
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[R5] o — predikats= min ( minimac [20]; g sepanc [25]; p sepanc[2]) = min (1; 0; 0)= 0, zs=15
[R6] o — predikats= min ( minimaL [20]; g sepanc [25]; p BeraT[2])= min (1; 0; 0)= 0, z¢= 15
[R7] o — predikat;= min (¢ minmvaL [20]; 4 anvak [25]; ¢ ringan[2])=min (1; 0; 1)= 0, z;= 15
[R8] & — predikats= min (¢ minmvaL [20]; 4 Banvak [25]; 4 sepanc[2]) = min (1; 0; 0)= 0, zg= 15
[R9] & — predikateo= min (g minmaL [20]; § Banvak [25]; 4 Berat[2]) = min (1; 0; 0)= 0, zo= 15
[R10] ar — predikatio= min (4 stanpar [20]; ¢ sepikir [25]; # ringan[2]) = min (0; 1; 1)= 0, z10= 30
[R11] & — predikati1= min (4 stanoar [20]; ¢ sepixir [25]; § sepang[2])=min (0; 1; 0)= 0, z1:= 30
[R12] a — predikati2= min (4 stanoar [20]; ¢ sepxir [25]; 1 Berat[2]) = min (0; 1; 0)= 0,z12= 30
[R13] a — predikati3= min( ¥ stanpar [20]; p sepanc [25]; § rincan[2])=min (0;0;1)= 0, z;3=30
[R14] o — predikatis= min( 4 stanpar [20]; p sepanc [25]; § sepang[2])= min (0;0;0)= 0,z14= 30
[R15] a — predikatis= min (4 stanoar [20];  sepanc [25]; ¢ Berat[2])= min (0;0;0)= 0, z;5= 30
[R16] a — predikatis= min (4 stanpar [20];  Banvax [25]; 4 rinean[2])= min (0;0;1)= 0, z16= 30
[R17] a — predikati7= min( ¢ sranpbar [20]; 4 Banvak [25]; 4 sepanc[2])= min (0; 0; 0)= 0, z17= 30
[R18] a — predikatig= min (4 stanoar [20];  Banvax [25]; 4 Berar[2]) = min (0; 0; 0)= 0, z1s= 30
[R19] a — predikatio= min (4 maximaL [20]; ¢ sepiir [25]; ¢ rinean[2])=min (0; 1; 1)= 0, z19= 50
[R20] a — predikatzo= min( ¢ maximaL[20]; 4 sepiir [25]; U sepanc[2]) = min (0; 1; 0)= 0, zz0= 50
[R21] & — predikatz1= min (4 maximaL [20]; ¢ sepiar [25]; 4 Berat[2])= min (0;1;0)= 0, z21= 50
[R22] a — predikatzz= min (4 maxivaL [20]; § sepanc [25]; ¢ ringan[2])=min (0;0;1)= 0,222 =50
[R23] a — predikatzs= min( ¢ maxmaL[20]; 4 sepanc [25]; ¢ sepanc[2]) = min (0;0;0)= 0,2z23= 50
[R24] a — predikatzs =min( 4 maxivaL [20]; i sepanc [25]; § BeraT[2]) = min (0;0;0) = 0, z24= 50
[R25] & — predikatzs= min (¢ maxivaL [20]; g seanvax [25]; § rincan[2])= min(0;0; 0)= 0, z25= 50
[R26] a — predikatzs= min( ¢ maxmvar [20]; 4 seanvax [25]; § sepanc[2])= min (0;0;0)= 0, z2s= 50
[R27] a — predikatzs= min (4 maximaL [20]; ¢ Banvax [25]; 4 BeraT[2])= min (0;0;0)= 0,225 = 50

Karena o —predikat yang tidak 0 hanya « — predikat;, yang berarti bahwa aturan
pertama [R4] saja yang dipenuhi, maka waktu putaran pencucian = z; = 15 menit (sesuai
dengan yang sebenarnya). Berarti pada Input: jumlah air = 20 liter, jumlah deterjen = 25
gram, berat pakaian = 2 kg proses pencucian membutuhkan waktu 15 menit.

1.3. Penghitungan 2

Input: Jumlah air = 25 liter, jumlah deterjen = 60 gram, berat pakaian = 5,5 kg. Sebelum
dilakukan inferensi perlu dicari lebih dahulu derajat keanggotaan tiap variabel dalam
setiap himpunan:

wwmma[25] = (35-25)/15 =0,67 1 sepanc[60]= (70 - 60) /25 = 0,4
ustanpar[25] = (25-20) /15 =0,33 1 sanvak[60]= (60 -45)/25 = 0,6
wvaxman[25] = (25-35)/20 = 0 U rivean[5,5]= (4-5,5)/2 = 0

U seor[60] = (45-60)/20 = 0 i seoanc[5,5]= (6-5,5)/2= 0,25

U SEDANG[60] = (70 - 60 ) / 25 0,4- U BERAT[S,S] = [5,5 -4 ) / 2= 0,75
Kemudian dicari & — predikat (fire stenght) untuk setiap aturan sebagai berikut :
[Rl] o — predikatlz mln(’u MINIMAL [25],[[! SEDIKIT [60], I RINGAN [5,5]): min (0,67,0,0): 0, Z1= 15

[RZ] o — pl’edikatgzmin(/j MINIMAL [25], U seDIKIT [60], U seEbANG [5,5]):m|n(0,67,0,0,25):0, 22:15
[R3] & — predikats= min( ¢ minimaL [25]; ¢ seoicir [601; ¢ gerat[5,5])=min(0,67; 0; 0,75)= 0, ;=15
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[R4] o — predikat,= min( i minimac [25];  sepanc [60]; 4 rinean[5,5])= min(0,67;0,4;0)= 0,z,= 15

[R5] & — predikats= min( ¢ minimaL [25]; 4 sepanc [60]; ¢ sepanc[5,5])=min(0,67;0,4;0,25)=0,25, zs= 15
[R6] & — predikatg= min (4 minimaL [25]; 4 sepanc [60]; # serat[5,5]) = min (0,67;0,4;0,75)= 0,4, ze= 15
[R7] a — predikat;= min (4 minimaL [25]; 4 sanvax [60]; 4 ringan[5.5])= min (0,67; 0,6; 0) = 0, z7= 15
[R8] ¢ — predikatg= min (¢ minimaL [25];  sanvak [60]; ¢ sepanc[55]) = min (0,67;0,6;0,25)= 0,25,z¢= 15
[R9] o — predikats= min (1 minimaL [25]; 4 sanvax [60]; 4 gerat[5,5]) = min (0,67;0,6;0,75)= 0, 6,25=15
[R10] o — predikatio= min (4 stanpar [25]; # sepiir [60]; ¢ rincan[5,5]) = min (0,33;0; 0)= 0, z30=30
[R11] & — predikaty;= min (4 stanpar [25]; ¢ sebikit [60]; 4 sepanc[5,5]) = min (0,33;0; 0,25)= 0, z,,= 30
[R12] o — predikat;;= min (4 stanpar [25]; 4 seoikit [60]; 4 serat[5,5])= min (0,33;0;0,75)= 0,z;,= 30
[R13] & — predikatys= min (4 stanpar [25]; # sepanc [60]; ¢ rinean[5,5]) = min (0,33;0,4;0)= 0, ;5= 30
[R14] @ — predikat;s= min( stanpar [25]; 4 sepanc [60]; 4 sepanc[5,5])=min(0,33;0,4;0,25)= 0,25z,,= 30
[R15] o — predikat;s= min( stanpar [25]; ¢ sepanc [601; 4 serat[5,5])=min (0,33;0,4;0,75)= 0,33,2;5= 30
[R16] & — predikat;= min (¢ stanpar [25]; # sanvak [60]; 4 rinean[5,5]) = min (0,33;0,6; 0)=0, z;6= 30
[R17] or — predikat;;= min( ¢ stanpar [25]; i sanvax [60]; ¢ sepanc[5,5]1)=min(0,33;0,6;0,25)=0,25, z;7= 30
[R18] o — predikatig= min( ¢ stanpar [25]; # sanvax [60]; ¢ gerat[5,5])=min (0,33;0,6;0,75)= 0,33, ;5= 30
[R19] & — predikat;s= min (¢ maximacr [25]; # sepicir [60]; 4 rinean[5,5]) = min (0;0;0) = 0, ;9= 50
[R20] & — predikatz= min (4 maximaL[25]; ¢ sepikit [60]; ¢ sebanc[5.5]) = min (0;0; 0,25) = 0, z5= 50
[R21] a — predikaty= min (¢ maximar [25]; # sepikit [60]; ¢ serat[5,5]) = min (0; 0; 0,75) =0, z5,= 50
[R22] o — predikaty,= min (4 maximaL [25]; 4 sepanc [60]; ¢ rinean[5,5]) = min (0;0,4;0)= 0,z,= 50
[R23] & — predikatys= min (4 maxivaL [25];  sepanc [60]; ¢ sepanc[5,5])= min (0; 0,4; 0,25)= 0, z,3= 50
[R24] or — predikaty, = min (4 maximaL [25]; ¢ sepanc [60]; 4 sanvak[5,5] )= min (0;0,4; 0,75) = 0, z,4= 50
[R25] a — predikatys= min (4 maximaL [25]; 4 seanvak [60]; 4 rinean[5,5] ) = min (0; 0,6; 0) = 0, z,s= 50
[R26] @ — predikatys= min (¢ maximac [20]; 4 sanvax [25]; § sepanc[5,5])= min (0; 0,6; 0,25) = 0, z,5= 50
[R27] or — predikaty;= min (4 maximar [20]; 4 sanvak [25]; ¢ gerat[5,5]) = min (0; 0,6; 0,75) = 0, z,;= 50

Karena « — predikat yang tidak nol terdapat pada aturan : [R5], [R6], [R8], [R9],
[R14], [R15], [R17], dan [R18], dengan menggunakan metode penegasan (defuzzy), maka
waktu putaran pencucian adalah :

7 = Osls +O0gly +0gly + Aglg + Qyliy + Qslis + Oyyli; + Aglig

O T 0g +0g + Qg+ Oy + Qs + 07 T Qg
- 0,2515+0,415+0,25"15 + 0,615+ 0,25°30 + 0,33°30 + 0,25"30 + 0,33°30
0,25+0,4+0,25+0,6 + 0,25+ 0,33+ 0,25+ 0,33
- 3,75+6+375+9+75+99+7,5+99 - 57,3
0,25+0,4+0,25+0,6+0,25+0,33+0,25+0,33 2,66
Berdasarkan penghitungan 2 proses pencucian di atas dengan input: jumlah air = 25

liter, jumlah deterjen = 60 gram dan berat pakaian = 5,5 kg, maka proses pencucian
membutuhkan waktu 21,51 menit

= 21,51 menit
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2 Proses Pembilasan dan Pengeringan

2.1. Pembentukan Fungsi Keanggotaan

MINIMAL STANDAR MAXIMAL
1

ula]
0 20 35 55
Nilai Jumlah Air (liter)
GAMBAR 5. Representasi pada Variabel Jumlah Air

Pada variabel jumlah air (a), data yang dimiliki adalah 20 liter, 35 liter dan 55 liter
yang didapatkan dari jumlah air pada saat proses pencucian setelah tercampur dengan
deterjen. Variabel jumlah air dapat dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy yaitu MAXIMAL,
STANDAR dan MINIMAL.

Himpunan fuzzy MINIMAL akan memiliki derajat keanggotaan MINIMAL tertinggi
(=1) terletak pada nilai 20. Himpunan fuzzy MINIMAL ini direpresentasikan dengan fungsi
keanggotaan bentuk bahu. Fungsi keanggotaan untuk himpunan MINIMAL terlihat pada
gambar 5

Himpunan fuzzy STANDAR derajat keanggotaan STANDAR tertinggi (=1) terletak
pada nilai 35. Himpunan fuzzy STANDAR ini juga direpresentasikan dengan fungsi
keanggotaan segitiga. Fungsi keanggotaan untuk himpunan STANDAR. Fungsi
keanggotaan untuk himpunan STANDAR terlihat pada gambar 5

Himpunan fuzzy MAXIMAL memiliki dengan derajat keanggotaan MAXIMAL
tertinggi (=1) terletak pada nilai 55. Himpunan fuzzy MAXIMAL ini juga direpresentasikan
dengan fungsi keanggotaan bentuk bahu. Fungsi keanggotaan untuk himpunan MAXIMAL
terlihat pada gambar 5

RINGAN SEDANG BERAT

wulb]
0 2 4 6
Berat Pakaian dalam kg
GAMBAR 6. Representasi pada Variabel Berat Pakaian

Pada variabel Berat Pakaian (B), data yang dimiliki adalah 2 kg, 4 kg dan 6 kg, yang
dapat dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy yaitu yaitu BERAT, SEDANG dan RINGAN.
Himpunan fuzzy RINGAN memiliki derajat keanggotaan RINGAN tertinggi (=1) terletak
pada nilai 2. Himpunan fuzzy RINGAN ini direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan
bentuk bahu dengan derajat keanggotaan semakin mendekati SEDANG apabila melebihi
nilai 2. Fungsi keanggotaan untuk himpunan RINGAN terlihat pada gambar 6

Himpunan fuzzy SEDANG memiliki derajat keanggotaan SEDANG tertinggi (=1)
terletak pada nilai 4. Himpunan fuzzy SEDANG ini direpresentasikan dengan fungsi
keanggotaan segitiga dengan derajat keanggotaan semakin mendekati BERAT apabila
melebihi nilai 4. Fungsi keanggotaan untuk himpunan SEDANG terlihat pada gambar 6 .

Himpunan fuzzy BERAT memiliki derajat keanggotaan BERAT tertinggi (=1) terletak
pada nilai 6. Himpunan fuzzy BERAT ini juga direpresentasikan dengan fungsi
keanggotaan bentuk bahu. Fungsi keanggotaan untuk himpunan BERAT terlihat pada
gambar 6.
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SEDIKIT SEDANG BANYAK

Weel—————
o

#{p]
0 50 80
Jumlah Pelembut (gram)
GAMBAR 7 . Representasi pada Variabel Jumlah Pelembut

Pada variabel jumlah pelembut (P), data yang dimiliki adalah 30 gram, 50 gram dan
80 gram, yang dapat dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy yaitu yaitu BANYAK, SEDANG dan
SEDIKIT. Pada Himpunan fuzzy SEDIKIT memiliki derajat keanggotaan SEDIKIT tertinggi
(=1) terletak pada nilai 30. Himpunan fuzzy SEDIKIT ini direpresentasikan dengan fungsi
keanggotaan bentuk bahu Fungsi keanggotaan untuk himpunan SEDIKIT terlihat pada
gambar 7

Himpunan fuzzy SEDANG memiliki domain [30 80] dengan derajat keanggotaan
SEDANG tertinggi (=1) terletak pada nilai 50. Himpunan fuzzy SEDANG ini
direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan segitiga dengan derajat keanggotaan
semakin mendekati BANYAK apabila melebihi nilai 50. Fungsi keanggotaan untuk
himpunan SEDANG terlihat pada gambar 7

Himpunan fuzzy BANYAK memiliki domain [50 110] dengan derajat keanggotaan
BANYAK tertinggi (=1) terletak pada nilai 80. Himpunan fuzzy BANYAK ini juga
direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan bentuk bahu. Fungsi keanggotaan untuk
himpunan BANYAK terlihat pada gambar 7

SEBENTAR  AGAK LAMA LAMA

g
0 20 40 60
Waktu Pembilasan dan Pengeringan (menit)
GAMBAR 8. Representasi pada Variabel Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan
Pada variabel waktu putaran proses pencucian (W), data yang dimiliki adalah 20
menit, 40 menit dan 60 menit, yang dapat dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy yaitu yaitu
LAMA, AGAK LAMA dan SEBENTAR. Himpunan fuzzy SEBENTAR memiliki derajat
keanggotaan SEBENTAR tertinggi (=1) terletak pada nilai 20. Himpunan fuzzy SEBENTAR
ini direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan bentuk bahu dengan derajat
keanggotaan semakin mendekati AGAK LAMA apabila melebihi nilai 20. Fungsi
keanggotaan untuk himpunan SEBENTAR terlihat pada gambar 8
Himpunan fuzzy AGAK LAMA memiliki derajat keanggotaan AGAK LAMA tertinggi
(=1) terletak pada nilai 40. Himpunan fuzzy AGAK LAMA ini direpresentasikan dengan
fungsi keanggotaan segitiga dengan derajat keanggotaan semakin mendekati AGAK LAMA
apabila melebihi nilai 40. Fungsi keanggotaan untuk himpunan AGAK LAMA terlihat pada
gambar 8
Himpunan fuzzy LAMA memiliki derajat keanggotaan LAMA tertinggi (=1) terletak
pada nilai 60. Himpunan fuzzy LAMA ini juga direpresentasikan dengan fungsi
keanggotaan bentuk bahu. Fungsi keanggotaan untuk himpunan LAMA terlihat pada
gambar 8
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2.2. Penghitungan 1

Input: jumlah air = 20 liter, berat pakaian = 2 kg dan jumlah pelembut = 30 gram. Sebelum
dilakukan inferensi perlu dicari lebih dahulu derajat keanggotaan tiap variabel dalam
setiap himpunan:

dvman[20] = (35-20) /15=1 1t Berar[2] =@2-4/2 =0
U stanpar[20] = (20-20) /15=0 1 sepikit[30] =(50-30)/20 =1
4 vaxmal[20] = (20-35)/20=0 useoanc[30] = (30-30)/20=0
1 RiNGan[2] =(4-2)/2 =1 1 Banyak[30] =(50-30)/30 =0
# sepang[2] =(2-2)/2 =0

Kemudian dicari & — predikat (fire stenght) untuk setiap aturan sebagai berikut
[R1] & — predikati= min (¢ minmvac [20]; ¢ ringan [2], 4 sepixit[30])= min (1;1;1)=1, z;= 20

[R2] o — predikatz= min (¢ minmvar [20]; 4 ringan [2], 44 sepanc[30])= min (1;1;0)= 0, z.= 20
[R3] @ — predikatz= min (¢ minmvar [20]; 4 rincan [2], 4 Banvak[30]) = min (1; 1; 0)= 0, z3= 20
[R4] o — predikats= min (¢ minmvar [20]; 4 sepane [2], 4 sepikir[30]) = min (1; 0; 1)= 0, z4= 20

[
[
[
[
[R5] & — predikats= min (% minimas [20]; ¢ sepanc [2], 4 sepang[30])= min (1; 0; 0)= 0, zs= 20
[R6] & — predikats= min (¢ minmvaL [20]; 4 sepane [2], £ Banyak[30])=min (1; 0; 0)= 0, ze= 20
[R7] & — predikat;= min (4 minmar. [20]; g perat[2], 44 sepiar[30]) = min (1; 0; 1)= 0, z7= 20
[R8] & — predikats= min (¢ minmvaL [20]; 4 Berat[2], £ sepanc[30])=min (1; 0; 0)= 0, zg= 20
[R9] & — predikato= min (¢ minmvaL [20]; 4 serat[2], £ Banvak[30])= min (1; 0; 0)= 0, zo= 20
[R10] & — predikatio= min (4 stanoar[20]; ¢ rinean[2], & seomir[30])=min (0;1;1)= 0, z10= 40
M sepang[30])=min (0;1;0)= 0, z11 = 40
M Banyak[30]) = min (0;1;0)= 0, z12= 40
M sepikit[30]) = min (0; 0; 1)= 0,z13= 40

[R11] a — predikatii1= min (4 stanoar[20]; I riNGaN][

[

[ 2],
[R12] & — predikati2= min (¢ stanpar[20]; 4 rincan[2],
[R13] o — predikatis= min ( stanpar[20]; § sepanc[2],

[R14] o — predikatis= min (4 stanoar[20]; g sepanc[2], & sepanc[30])= min (0; 0; 0)= 0, z14= 40
[R15] & — predikatis = min( g stanpar[20]; 4 sepanc[2], & sepiit[30])=min (0; 0; 0)= 0, z15= 40

[R16] a — predikatie= min (4 stanoar[20]; 4 serat[2], 4 sepixit[30]) = min (0; 0; 1)= 0, z16= 40

[R17] a — predikati;= min (4 stanoar[20]; 4 Berat[2], 4 sepanc[30])=min(0;0; 0)= 0, z17= 40

[R18] & — predikatig= min (4 stanoar[20]; 4 Berat[2], £ BaNYaK[30])= min (0; O0; 0)= 0, z1s= 40

[R19] & — predikatio= min (4 maxivaL[20]; g rinean[2], 4 sepikir[30]) = min (0;1;1)= 0, z19= 60

[R20] & — predikatzo=min (¢ maximaL[20]; ¢ rinean[2], 4 sepanc[30]),= min (0; 1; 0)= 0, zz0= 60

[R21] & — predikatz: = min (¢ maximaL[20]; 4 rincan[2], & Banvak[30]),= min(0;1;0) = 0, zz1= 60

[R22] & — predikatzz=min( 4 maxmar[20]; g sepanc[2], & sepiir[30]),=min (0; 0; 1)= 0, z22= 60

[R23] & — predikatzs = min( ¢ maxmaL[20]; 4 sepanc[2], £ sepanc[30])= min(0;0;0) = 0, z23 = 60

[R24] ¢ — predikatz4 = min( ¢ maxmaL[20]; 4 sepanc[2], 44 Banyak[30])= min (0; 0; 0) = 0, z24 =60

[R25] & — predikatzs = min (4 maximan[20]; 4 Berat[2], 4 sepixit[30]),=min (0;0;1)= 0, z25= 60

[R26] o — predikatzs = min (¢ maximac[20]; 4 serat[2], 4 sepanc[30])= min (0; 0; 0) = 0, z,6=60
[R27] ¢ — predikatz7 = min (4 maxiMaL[20]; ¢ Berat[2], £ Banvak[30]),= min (0;0;0) = 0, z27= 60

Karena o —predikat yang tidak 0 hanya « —predikat;, yang berarti bahwa aturan
pertama [R,] saja yang dipenuhi, maka waktu putaran pembilasan dan pengeringan = z; = 20
menit (sesuai dengan yang sebenarnya). Berarti pada input jumlah air = 20 liter, berat pakaian =
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2 kg dan jumlah pelembut = 30 gram. proses pembilasan dan pengeringan membutuhkan waktu
15 menit.

2.3. Penghitungan 2

Input: jumlah air = 25 liter, berat pakaian = 5,5 kg. Jumlah Pelembut = 55 gram Sebelum
dilakukan inferensi perlu dicari lebih dahulu derajat keanggotaan tiap variabel dalam
setiap himpunan:

fminiman[25] = (35-25)/15 =0,67 1 serat[5,5]= (55-4)/2 =0,75
I stanpar[25] = (25-20)/15 =0,33 1 sepixit[55]= (50-55) /20 = 0

U maxivaL[25] = (25-35)/20 =0 1 sepanc[55] = (80-55)/30= 0,83
g rnaan[55] = (4-5,5)/2 =0 1 Banvak[55]= (55-50)/30=0,17

I sepancl[5,5] = (6-55)/2 =10,25

Kemudian dicari & — predikat (fire stenght) untuk setiap aturan sebagai berikut
[R1] IF Jumlah Air MINIMAL and Berat Pakaian RINGAN and Jumlah Pelembut SEDIKIT
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan SEBENTAR = 20

a— predikat1= min (IU MINIMAL [ZS]IU RINGAN [5,5], /I SEDIKIT[SSD= min (0,67,0,0) = 0,Z1= 20
[R2] IF Jumlah Air MINIMAL and Berat Pakaian RINGAN and Jumlah Pelembut SEDANG
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan SEBENTAR = 20
a — predikat2=min(,u MINIMAL[ZS];/I RINGAN[S,S], y2i SEDAN(;,[SS])=min(0,67;0;0,83)=0,zz=20
[R3] IF Jumlah Air MINIMAL and Berat Pakaian RINGAN and Jumlah Pelembut BANYAK
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan SEBENTAR = 20
a — predikat1= min (IU MINIMAL [25];/1 RINGAN [5,5], M BANYAK[SS]) = min(0,67;0;0,17)= 0, Z1= 20
[R4] IF Jumlah Air MINIMAL and Berat Pakaian SEDANG and Jumlah Pelembut SEDIKIT
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan SEBENTAR = 20
o — predikat4: mll’l(ﬂ MINIMAL [25],ﬂ SEDANG [5,5], y2i SEDIKIT[3O]) = min (0,67; 0,25; 0): 0,z4= 20
[R5] IF Jumlah Air MINIMAL and Berat Pakaian SEDANG and Jumlah Pelembut SEDANG
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan SEBENTAR = 20
o — predikat5: mln(y MINIMAL [25],,[[ SEDANG [5,5], 2 SEDANG[SS])=min (0,67;0,25;0,83)= 0,25, zs= 20
[R6] IF Jumlah Air MINIMAL and Berat Pakaian SEDANG and Jumlah Pelembut BANYAK
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan SEBENTAR = 20
o — predikat6= min(y MINIMAL [25];/,! SEDANG [5,5], IU BANYAK[SS]) = min (0,67; 0,25; 0,17) = 0,17, Z6= 20
[R7] IF Jumlah Air MINIMAL and Berat Pakaian BERAT and Jumlah Pelembut SEDIKIT
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan SEBENTAR = 20
a — predikat7= min (ﬂ MINIMAL [25], /l BERAT[S,S], ‘U SEDIKIT[SS]) =min (0,67; 0,75; 0)= 0, Z7= 20
[R8] IF Jumlah Air MINIMAL and Berat Pakaian BERAT and Jumlah Pelembut SEDANG
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan SEBENTAR = 20
o — predikatgz min(p MINIMAL[ZS];,U BERAT[5,5]. 2 SEDANG[55])= min (0,67;0,75; 0,83) = 0,67, zg= 20
[RI] IF Jumlah Air MINIMAL and Berat Pakaian BERAT and Jumlah Pelembut BANYAK
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan SEBENTAR = 20
a — predikatgz min (ﬂ MINIMAL [25],ILI BERAT[S,S], 2 BANYAK[SSD =min (0,67;0,75;0,17) = 0,17, Zo= 20
[R10] IF Jumlah Air STANDAR and Berat Pakaian RINGAN and Jumlah Pelembut SEDIKIT
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan AGAK LAMA = 40
o — predikatio= min (4 stanpar[25]; fI rinGan[5,5], 4 sepiar[55]) = min (0,33; 0; 0) = 0, z1o= 40
[R11] IF Jumlah Air STANDAR and Berat Pakaian RINGAN and Jumlah Pelembut SEDANG
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan AGAK LAMA = 40
o — predikaty;= min (4 stanparl[25]; # rinean[5,5], £ sepanc[55])= min (0,33;0;0,83) = 0, z;;= 40
[R12] IF Jumlah Air STANDAR and Berat Pakaian RINGAN and Jumlah Pelembut BANYAK
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan AGAK LAMA = 40
o — predikat12=min (ﬂ STANDAR[ZS];,U RINGAN[S,S]. u BANYAK[SS])=min (0,33;0;0,17)= 0,z12=40
[R13] IF Jumlah Air STANDAR and Berat Pakaian SEDANG and Jumlah Pelembut SEDIKIT
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THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan AGAK LAMA = 40
«a — predikat;s=min( ¢ stanpar[25]; 4 sepanc[5,5], 4 sepikit[55])=min(0,33;0,25;0)=0,z13= 40
[R14] IF Jumlah Air STANDAR and Berat Pakaian SEDANG and Jumlah Pelembut SEDANG

THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan AGAK LAMA = 40
a — predikat14=min(/1 STANDAR[ZS];/J SEDANG[S,S], Y2/ SEDANG[SS])z min (0,33;0,25; 0,83) = 0,25,
Z14= 40

[R15] IF Jumlah Air STANDAR and Berat Pakaian SEDANG and Jumlah Pelembut BANYAK
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan AGAK LAMA = 40

o — predikat15=min(,u STANDAR[ZS];,U SEDANG[S,S], ,Ll BANYAK[S5])=min(0,33;0,25;0,17)=0,17, Z15= 40
[R16] IF Jumlah Air STANDAR and Berat Pakaian BERAT and Jumlah Pelembut SEDIKIT
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan AGAK LAMA = 40
a — predikat16= min(/l STANDAR[ZS]; U BERAT[S.S], U SEDIKIT[SSD = min (0,33; 0,75; 0)= 0, Z16= 40
[R17] IF Jumlah Air STANDAR and Berat Pakaian BERAT and Jumlah Pelembut SEDANG
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan AGAK LAMA = 40
o — predikat17:min(y STANDAR[ZS]},U BERAT[S,S], U SEDANG[55])=min(0,33;0,75;0,83) =0,33, z17= 40
[R18] IF Jumlah Air STANDAR and Berat Pakaian BERAT and Jumlah Pelembut BANYAK
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan AGAK LAMA = 40
a — predikatlg: mln(,u STANDAR[ZS];,U BERAT[S.S], 2] BANYAK[SS])= min (0,33; 0,75; 0,17) =0,17, 215 40
[R19] IF Jumlah Air MAXIMAL and Berat Pakaian RINGAN and Jumlah Pelembut SEDIKIT
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan LAMA = 60
o — predikat19= min (ﬂ MAXIMAL[ZS]} U RINGAN[S,S], /J SEDIKIT[SS]) = min (0; 0; 0) = 0, Z19= 60
[R20] IF Jumlah Air MAXIMAL and Berat Pakaian RINGAN and Jumlah Pelembut SEDANG
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan LAMA = 60
o — predikatzo = min (ﬂ MAXIMAL[ZS]: /l RINGAN[S,S], ,u SEDANG[SSD = min (0; 0; 0,83= 0, Z20= 60
[R21] IF Jumlah Air MAXIMAL and Berat Pakaian RINGAN and Jumlah Pelembut BANYAK
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan LAMA = 60
o — predikatz1 = min (ILl maximaL[20]; U rINGAN[5,5], M Banyak[55]) = min (0; 0; 0,17)= 0, z21= 60
[R22] IF Jumlah Air MAXIMAL and Berat Pakaian SEDANG and Jumlah Pelembut SEDIKIT
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan LAMA = 60
o — predikatzz= min (¥ maximaL[25]; 4 sepana[5,5], 4 sepikir[55]) = min (0; 0,25; 0) = 0, Z22= 60
[R23] IF Jumlah Air MAXIMAL and Berat Pakaian SEDANG and Jumlah Pelembut SEDANG
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan LAMA = 60
a — predikatzgz min (/J MAXIMAL[ZS]} L SEDANG[S,S], Y2 SEDANG[SS]) = min (0;0,25;0,83): 0, z23=60
[R24] IF Jumlah Air MAXIMAL and Berat Pakaian SEDANG and Jumlah Pelembut BANYAK
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan LAMA = 60
a — predikat24 = min (/J MAXIMAL[ZS]},U SEDANG[S,S], Y2 BANYAK[SS]) = min (0;0,25;0,17):0, Z24= 60
[R25] IF Jumlah Air MAXIMAL and Berat Pakaian BERAT and Jumlah Pelembut SEDIKIT
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan LAMA = 60
o — predikatzs =min (y MAXIMAL[ZS]; /1 BERAT[S,S],,U SEDIKIT[SS]) = min (0; 0,75; 0] = 0, 725 = 60
[R26] IF Jumlah Air MAXIMAL and Berat Pakaian BERAT and Jumlah Pelembut SEDANG
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan LAMA = 60
o — predikat;s = min (,U MaxiMaL[25]; L BeraT[5,5], y2i sepanG[55]) = min (0; 0,75; 0,83) = 0, z26= 60
[R27] IF Jumlah Air MAXIMAL and Berat Pakaian BERAT and Jumlah Pelembut BANYAK
THEN Waktu Putaran Pembilasan dan Pengeringan LAMA = 60
o — predikatz7 =min (IU MAXIMAL[ZS]; U BERAT[S,S],,U BANYAK[SS]) =min (0; 0,75; 0,17) =0,z27= 60
Karena « — predikat yang tidak nol terdapat pada aturan : [R5], [R6], [R8], [R9],

[R14], [R15], [R17], dan [R18], dengan menggunakan metode penegasan (defuzzy), maka
waktu putaran pencucian adalah :

7 = Osls +QUgle + Agly + Ugly + Qyylyy + Uyglisg + Uyylig + Qiglyg

O+ 0y +0g +Qg +Qy + Qs + 07 + Qg

92



Karomah

. 0,2520+0,17°20+0,67°20 +0,17°20 + 0,25°40 + 0,17740 + 00,3340 + 0,17 40

7= , L=
0,25+017+0,67+0,17+0,25+017+0,33+0,17 2,18

0,25+017+0,67 +017+0,25+0,17+0,33+017
5+34+134+34+10+6,8+13,2+6,8 62

= 28,44 menit

Berdasarkan penghitungan 2 pada proses pembilasan dan pengeringan diatas untuk

input: jumlah air = 25 liter, berat pakaian = 5,5 kg. jumlah pelembut = 55 gram maka
proses pembilasan dan pengeringan membutuhkan waktu 28,44 menit

SIMPULAN

a.

Pada cara kerja mesin cuci dengan menggunakan metode Takagi-Sugeno terdiri dari
beberapa langkah, yaitu:

1. Pendefinisian input-output, dalam hal ini input pada proses pencucian yaitu
jumlah air, jumlah deterjen, jumlah pelembut dan outputnya yaitu waktu putaran,
sedangkan pada input pada proses pembilasan dan pengeringan yaitu: variabel
jumlah air, berat pakaian, jumlah pelembut dan outputnya yaitu waktu putaran
pembilasan dan pengeringan

2. Pembentukan himpunan fuzzy, terdiri dari:

Jumlah Air : MAXIMAL, STANDAR, MINIMAL
Jumlah Deterjen : BANYAK, SEDANG, SEDIKIT
Berat Pakaian : BERAT, SEDANG, RINGAN
Jumlah Pelembut : BANYAK, SEDANG SEDIKIT
Waktu Putaran : LAMA, AGAK LAMA, SEBENTAR

3. Penyelesaian dengan metode Takagi-Sugeno pada proses pencucian, pembilasan
dan pengeringan adalah dengan mencari nilai rata-rata terbobot (z) pada
penghitungan 1 dan penghitungan 2.

. Dengan memasukkan nilai-nilai input, hasil ouput pada proses pencucian, pembilasan

dan pengeringan didapatkan dari menghitung nilai rata-rata terbobot (z). Pada proses
pencucian hasil output untuk penghitungan 1 yaitu z = 15 menit dan untuk
penghitungan 2 yaitu z = 21, 51 menit. Sedangkan pada pembilasan dan pengeringan
hasil output untuk penghitungan 1 yaitu z = 20 menit dan penghitungan 2 yaitu z =
28,44 menit.
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